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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan mengangkat data secara sistematis dalam meneliti di sebuah 

lapangan. Mengetahui tentang bagaimana mahasiswa/i Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

dalam menghafal Al-Qur’an secara daring di masa pandemi covid-19, yang 

hasilnya nanti akan dimuat ke dalam laporan penelitian ini. 

Maka dari itu untuk mengkaji hal ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif yang menganalisis kejadian lapangan sesuai dengan informasi dan data 

yang diperoleh. Penelitian ini berusaha untuk mengumpulkan data-data, 

menyajikan datanya kemudian dianalisis dan digambarkan serta dicari solusi 

permasalahannya seperti apa.48 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UIN Antasari Banjarmasin, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Ciri khas dari prodi 

ini yaitu terdapat mata kuliah tahfizh Al-Qur’an. Jurusan ini memuat mata kuliah 

tahfizh Al-Qur’an A,  tahfizh Al-Qur’an B, dan tahfizh Al-Qur’an C, mata kuliah 

ini merupakan bagian dari jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dengan bobot 3 SKS 

disetiap angkatannya. Adapun surah yang dihafal yang pertama Juz Amma atau juz 

                                                 
 48 Lexy J, Maleog, Metodologi Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), 3. 
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30 untuk tahfizh Al-Qur’an A, juz 29 untuk tahfizh Al-Qur’an B, dan juz 28 atau 

surah-surah pilihan untuk tahfizh Al-Qur’an C. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i prodi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir angkatan 2018 dan 2019 tahun ajaran 2020-2021. Mahasiswa/i angkatan 

2018 berjumlah 133 orang. Sedangkan mahasiswa/i angkatan 2019 berjumlah 185 

orang. Akan tetapi tidak semua mahasiswa/i tersebut diteliti.49 

2. Sampel 

Sampel pada penelitian ini menggunakan Random sampling yaitu teknik 

penarikan sampel yang dilakukan dengan pengambilan data yang tidak berdasarkan 

pada kriteria tertentu. Sampel dalam penelitian ini diambil sebanyak 45 

mahasiswa/i diantaranya, 20 orang mahasiswa/i prodi ilmu al-Qur’an dan tafsir 

angkatan 2018 dan 25 orang mahasiswa/i prodi ilmu al-Qur’an dan tafsir angkatan 

2019. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah hasil penelitian baik itu berupa fakta maupun angka, yang dapat 

dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi.50 Sedangkan informasi 

merupakan hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan. Data terbagi 

menjadi dua jenis yaitu: 

                                                 
 49 Riza Saputra, Wawancara Pribadi Melalui WhatsApp, 23 Juni 2022, 14.21. 

 50 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 63. 
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a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari 

sumber utama51 atau pernyataan dari partisipan yang memiliki peran aktif dalam 

memberikan informasi. Adapun data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa/i yang mengambil mata kuliah tahfizh Al-Qur’an prodi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, fakultas ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan peneliti sebagai 

penunjang dari sumber pertama yang tersusun dalam bentuk dokumen, jurnal, dan 

lain sebagainya. Data ini bisa didapatkan melalui dokumentasi, angket, kuesioner, 

dan dari hasil wawancara kepada pihak jurusan dan dosen-dosen yang  pengampu 

mata kuliah tahfizh ataupun pihak pusat yang memuat latar belakang mahasiswa/i 

prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

1. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu: 

a. Data Primer, yaitu mahasiswa/i prodi ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang 

mengambil mata kuliah tahfizh al-Qur’an angkatan 2018-2019. 

b. Data Sekunder, yaitu orang-orang yang memberikan informasi untuk 

melengkapi penulisan dalam penelitian ini, seperti para dosen yang mengampu 

mata kuliah tahfizh Al-Qur’an dan orang-orang yang dianggap bisa membantu 

dalam penelitian ini. 

                                                 
 51 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Sekolah  (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 39 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik dalam mengumpulkan data-data yang digunakan dalam penelitian 

untuk menjawab rumusan masalah penelitian disebut dengan pengumpulan data.52 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: 

a. Wawancara (Interview) 

Peneliti dapat memperoleh data dengan menggunakan teknik wawancara 

dengan melakukan percakapan terhadap masalah yang ingin diketahui, peneliti 

tentunya juga melakukan tanya jawab kepada para responden untuk menggali 

informasi dan data.53 

b. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik yang dilakukan dengan mengumpulkan 

pertanyaan tertulis kepada para responden untuk dijawab. Kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data yang sangat efisien dan cocok untuk digunakan apabila jumlah 

responden cukup besar yang berada di wilayah yang luas. Kuesioner ini bersifat 

pertanyaan yang tertutup atau terbuka, yang dapat diberikan secara langsung kepada 

para responden dengan melalui pos dan internet.54 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang berupa dokumen 

terekam maupun dokumen tertulis. Adapun dokumen terekam seperti, foto, 

                                                 
 52 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi Tesis Desertasi, dan Karya Ilmiah 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 138. 

 53 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 

2006), 144. 

 54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

199. 
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rekaman, video, dan lain sebagainya. Sedangkan dokumen tertulis seperti, arsip, 

autobiografi, memorial, dan lain-lain.55 

E. Pengolahan dan Analisis Data 

Proses pengolahan data  dan analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Editing data, yaitu meneliti data yang diperoleh, terkait kelengkapan data 

wawancara, kejelasan makna, dan relevansinya dengan penelitian. 

b. Klasifikasi data, yaitu mengelompokkan semua data yang diperoleh dari 

wawancara. 

c. Verifikasi data, yaitu memeriksa data dan informasi yang didapat agar validitas 

data dapat diakui. 

d. Kesimpulan, yaitu langkah terakhir dalam pengolahan data. Kesimpulan inilah 

yang nantinya akan menjadi sebuah data terkait objek yang diteliti. Tahapan 

selanjutnya adalah menganalisis data. Data yang diperoleh di olah peneliti, 

yang kemudian disajikan ke dalam bentuk uraian dengan cara memberikan 

gambaran terhadap data yang diteliti, sehingga data yang dianalisis dapat 

dipahami.56

                                                 
 55 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 77. 

 56 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009), 248. 


